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ABSTRAK

Latar Belakang: Pernikahan di usia muda merupakan persoalan yang signifikan karena dapat
memberikan dampak buruk terhadap kesehatan, pendidikan, serta kondisi ekonomi perempuan muda.
Minimnya pemahaman mengenai kesehatan reproduksi dan hak-hak perempuan turut memperburuk
situasi tersebut.

Tujuan: Mengedukasi masyarakat, terutama para remaja dan orang tua, guna menumbuhkan
pemahaman dan kesadaran yang lebih baik mengenai bahaya serta dampak merugikan yang dapat
ditimbulkan oleh pernikahan di usia dini.

Metode: Penelitian ini menerapkan metode quasi-eksperimen dengan rancangan pre-test dan post-
test. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari siswa dan siswi kelas 10 dan 11 di MA Alwahid
Bulukamase.

Hasil: Minimnya pemahaman remaja mengenai dampak pernikahan usia dini turut menjadi faktor
tingginya angka pernikahan dini di Desa Bulukamase. Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan di
MA ALWAHID Bulukamase terbukti mampu meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan.
Diharapkan, program serupa dapat terus dilaksanakan secara berkelanjutan oleh Pemerintah
Kabupaten Sinjai Selatan melalui pendekatan pemberdayaan anak dan keluarga.

Kesimpulan: Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya remaja dan orang
tua, merupakan strategi efektif dalam mencegah terjadinya pernikahan di usia dini. Dengan
pemahaman yang lebih menyeluruh terkait berbagai risiko dan dampak negatif pernikahan dini baik
dari sisi kesehatan, psikologis, sosial, maupun pendidikan masyarakat cenderung membuat keputusan
yang lebih bijak.

Kata kunci: Pengetahuan, Remaja, Pernikahan Dini

PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan momen penting dalam kehidupan setiap individu, yang merupakan
ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga yang bahagia dan abadi berdasarkan nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa. Berdasarkan
Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974, pasal 7 ayat (1) disebutkan bahwa perkawinan hanya
diperbolehkan jika laki-laki telah berusia 19 tahun dan perempuan telah mencapai usia 16 tahun.
Namun, ketentuan ini telah mengalami perubahan, di mana pada ayat (2) ditegaskan bahwa batas usia
minimal untuk melangsungkan perkawinan bagi kedua belah pihak adalah 19 tahun (Ariani et al.,
2021).

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menetapkan usia menikah
ideal untuk wanita adalah 20-35 tahun dan pria adalah 25-40 tahun (BKKBN, 2024). Pada
kenyataannya, masih banyak masyarakat di Indonesia yang melangsungkan pernikahan di bawah usia

yang telah ditetapkan oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), terutama di
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wilayah pedesaan. Berdasarkan hasil Analisis Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), tercatat
bahwa sekitar 3.000 perempuan berusia 20 hingga 24 tahun telah menjalani pernikahan pertama
mereka sebelum mencapai usia 15 tahun. Sementara itu, sebanyak 1% laki-laki dalam rentang usia
yang sama tercatat menikah untuk pertama kalinya, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan
(Ariani et al., 2021).

Indonesia menempati peringkat kedua tertinggi dalam kasus pernikahan usia dini di kawasan
ASEAN, setelah Kamboja. Di negara-negara miskin dan berkembang, termasuk di Asia Tenggara,
sekitar 10% anak perempuan telah menjadi ibu pada usia 16 tahun, menjadikan kawasan ini sebagai
salah satu dengan angka tertinggi terkait permasalahan tersebut (Dini, 2022). Provinsi Sulawesi
Selatan menempati peringkat ke-14 secara nasional dalam kasus pernikahan usia dini, dengan
persentase sebesar 9,23%. Pemerintah diharapkan lebih memperhatikan isu-isu yang menyangkut
anak dan perempuan, khususnya terkait praktik perkawinan anak. Kabupaten Wajo tercatat sebagai
daerah dengan angka pernikahan dini tertinggi di Sulawesi Selatan pada tahun 2022, yakni mencapai
24,04% (Panca, 2023). Kecamatan Sinjai Selatan tercatat sebagai salah satu wilayah dengan angka
pernikahan dini yang cukup tinggi, yang dipengaruhi oleh lemahnya pengawasan dari pihak orang tua
serta kurangnya ketegasan dari pemerintah daerah maupun pemerintah desa. Di Kabupaten Sinjai
sendiri, ditemukan beberapa kasus pernikahan usia dini, termasuk di antaranya pasangan siswa SMP
yang belum menyelesaikan pendidikannya namun tetap diizinkan menikah, meskipun usia mereka
masih sangat muda, yakni 15 dan 14 tahun, yang secara hukum masih dikategorikan sebagai anak-
anak (Anugerah et al., 2020).

Masa remaja merupakan tahap kehidupan yang ditandai dengan pertumbuhan dan
perkembangan yang cepat dan dinamis, mencakup aspek fisik, psikologis, intelektual, sosial, serta
perilaku seksual yang berkaitan dengan dimulainya masa pubertas. Pada fase ini, sering muncul
berbagai permasalahan, khususnya yang bersifat fisiologis, seperti kehamilan yang tidak
direncanakan dan tindakan aborsi (termasuk kehamilan di luar nikah), serta berbagai dampak
psikologis yang menyertainya (Dungga & Ihsan, 2023). Tingginya angka pernikahan usia dini
disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan dan pemahaman remaja mengenai konsekuensi dari
pernikahan dini serta kesehatan reproduksi. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap dampak yang
dapat ditimbulkan, ditambah dengan faktor kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan, norma sosial
dan budaya, serta pengaruh dari media dan lingkungan, turut mendorong terjadinya perubahan sikap
dan perilaku di kalangan remaja (Meliati & Sundayani, 2021).

Pernikahan pada usia muda dapat berdampak negatif terhadap kondisi fisik dan biologis
individu. Perempuan yang hamil di usia remaja lebih berisiko mengalami anemia dan perdarahan,
yang dapat meningkatkan angka kematian ibu dan bayi. Kehamilan di usia remaja juga seringkali
menghambat kelanjutan pendidikan, karena mereka harus mengalihkan fokus pada pengasuhan anak
dan tanggung jawab keluarga. Perempuan yang menikah di usia dini umumnya kurang

memperhatikan pendidikan akibat kesibukan dalam rumah tangga. Namun, dengan adanya dukungan
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dari keluarga, dampak ini dapat diminimalkan. Selain itu, peluang untuk memasuki dunia kerja pun
menjadi lebih terbatas (Meliati & Sundayani, 2021).

Pernikahan yang dilakukan sebelum mencapai usia yang telah ditetapkan membawa berbagai
risiko bagi kedua belah pihak, baik perempuan maupun laki-laki. Ketidaksiapan anak yang menikah
pada usia belum matang dapat memicu berbagai konsekuensi, seperti terhentinya pendidikan,
gangguan terhadap kesehatan reproduksi, meningkatnya kasus perceraian di usia muda, hingga
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Selain itu, pernikahan usia dini juga berdampak negatif
baik secara fisik maupun mental. Beberapa faktor yang memicu terjadinya pernikahan dini antara lain
adalah tekanan ekonomi, rendahnya tingkat pendidikan, budaya yang mendukung pernikahan di usia
muda, praktik perjodohan, serta perilaku seks bebas di kalangan remaja yang menyebabkan
kehamilan sebelum pernikahan (Ariani et al., 2021).

Upaya mencegah pernikahan usia dini di kalangan remaja merupakan tantangan besar yang
perlu dihadapi bersama oleh masyarakat, pemerintah, serta lembaga sosial. Oleh karena itu,
diperlukan langkah-langkah yang terstruktur dan saling terkoordinasi guna mengatasi permasalahan
ini, sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan dan pembekalan
keterampilan bagi anak-anak (Wulandari et al., 2022). Remaja yang menikah di usia muda berisiko
tinggi mengalami masalah kesehatan seperti komplikasi kehamilan dan persalinan, serta kesulitan
dalam melanjutkan pendidikan dan mengembangkan karier mereka. Berbagai pihak, termasuk
komunitas, organisasi non-pemerintah, pemerintah, dan keluarga, harus berkolaborasi untuk
mencegah pernikahan dini. Perbaikan akses pendidikan, pemberdayaan ekonomi, kesadaran akan
hakhak anak, dan perubahan norma sosial dan budaya yang mendukung pernikahan dini adalah
langkah pencegahan (Anggraeni & Murni, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh (Dini, 2022) Terdapat hubungan yang signifikan secara statistik
(p = 0,003) antara tingkat pengetahuan remaja putri mengenai pendewasaan usia perkawinan dan
risiko terjadinya pernikahan dini. Mayoritas remaja putri, yakni sebesar 50%, memiliki pemahaman
yang cukup mengenai konsep pendewasaan usia perkawinan, sementara 40,6% di antaranya
menunjukkan tingkat pengetahuan yang memadai terkait risiko yang ditimbulkan oleh pernikahan

usia dini.

METODE

Artikel ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan rancangan pre-test dan post-test
guna mengukur efektivitas pemberian edukasi mengenai dampak pernikahan usia dini dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja di MA Al-Wahid Bulukamase. Sampel pada artikel
ini adalah remaja yang bersekolah di MA Al-Wahid Bulukamase. Edukasi dampak pernikahan usia
dini diberikan kepada sampel penelitian selama beberapa sesi. Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data pengetahuan dan kesadaran remaja sebelum (pre-test) dan setelah (post-test)

intervensi edukasi. Setelah intervensi edukasi, responden diberikan kuesioner post-test untuk
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mengetahui perubahan pengetahuan dan kesadaran mereka tentang dampak pernikahan usia dini.

Data yang dikumpulkan melalui pre-test dan post-test dianalisis menggunakan metode statistik
untuk melihat perbedaan tingkat pengetahuan dan kesadaran remaja sebelum dan sesudah diberikan
intervensi edukasi. Hasil dari analisis ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai
efektivitas edukasi tentang dampak pernikahan usia dini dalam meningkatkan pemahaman dan

kesadaran remaja di MA Al-Wahid Bulukamase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Edukasi dampak pernikahan usia dini dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja
dilakukan dalam bentuk edukasi kepada siswa dan siswi MA Alwahid Bulukamase yang terdiri dari
kelas 10 dan kelas 11, kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan siswa siswi, dilakukan
pengisian kuesioner pretest dan postest yang bertujuan untuk melihat peningkatan pengetahuan siswa-
siswi sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan hasil yang didapatkan di presentasikan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Siswa Siswi MA Alwahid Bulukamase

Karakteristik n %
Usia
15-16 tahun 8 50
17-18 tahun 8 50
Jenis Kelamin
Laki-laki 11 68,8
Perempuan 5 32,2
Kelas
Kelas X 8 50
Kelas XI 8 50

Sumber: Data Primer

Tabel 1 Menunjukkan terdapat 8 (50%) siswa yang berusia 15-16 tahun dan yang berusia 17-18
tahun dan terdapat 11 (68.8%) siswa dan 5 (32.2%) siswi dan terdapat 8 (50%) siswa yang berasal
dari kelas X dan 8 (50%) siswa yang berasal dari kelas XI.

Tabel 2. Distribusi Hasil Pengukuran Pre-Test Dan Posttest Edukasi Dampak Pernikahan
Usia Dini Di MA Alwahid Bulukamase

Pengetahuan Pre-Test Post-Test
n % n %
Baik 13 81.2 15 93.8
Kurang 3 18.8 1 6.8
Total 16 100 20 100

Sumber: Data Primer
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Hasil kegiatan edukasi mengenai dampak pernikahan usia dini menunjukkan adanya
peningkatan yang positif terhadap pengetahuan peserta. Sebelum edukasi dilaksanakan (pre-test),
sebanyak 13 responden (81,2%) sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai risiko dan dampak
negatif dari pernikahan pada usia dini, sedangkan 3 responden (18,8%) masih memiliki pengetahuan
yang kurang. Setelah dilakukan edukasi (post-test), jumlah responden dengan pengetahuan baik
meningkat menjadi 15 orang (93,8%), sementara yang berada dalam kategori kurang pengetahuan
menurun menjadi hanya 1 orang (6,8%). Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat
pengetahuan remaja antara lain adalah kuatnya pengaruh budaya dan tradisi yang masih mengakar di
masyarakat, minimnya ruang untuk diskusi dan refleksi mengenai dampak pernikahan dini baik di
lingkungan keluarga maupun di sekolah, serta terbatasnya akses terhadap informasi yang valid dan
terpercaya mengenai pernikahan usia dini. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi lanjutan serta
pendampingan yang berkesinambungan guna meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa-siswi
akan dampak negatif pernikahan dini serta pentingnya menunda pernikahan hingga mencapai usia
yang lebih dewasa.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan berhasil meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran peserta terhadap berbagai dampak negatif dari pernikahan usia dini,
seperti risiko terhadap kesehatan reproduksi, gangguan mental, terhentinya pendidikan, serta
tantangan ekonomi dan sosial yang mungkin dihadapi di kemudian hari. Edukasi yang terarah dan
sesuai sasaran sangat penting untuk membangun pemahaman yang benar, terutama di kalangan
remaja dan orang tua, guna mencegah terjadinya pernikahan di usia yang belum matang secara fisik
maupun mental.

Usia dini merupakan fase peralihan antara masa kanak-kanak dan kedewasaan, di mana
individu mengalami berbagai perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupannya. Dalam tahap
ini, dari segi sikap, fisik, dan pola pikir, mereka belum bisa sepenuhnya dikategorikan sebagai anak-
anak, namun juga belum mencapai kedewasaan sepenuhnya. Salah satu bentuk kekerasan terhadap
anak adalah praktik perkawinan anak. Pernikahan usia dini merujuk pada pernikahan yang terjadi
pada remaja berusia antara 13 hingga 19 tahun, yang dinilai belum memiliki kematangan fisik
maupun mental yang cukup untuk menjalani kehidupan berumah tangga (Ummah, 2022).

Pernikahan yang terjadi pada masa remaja umumnya menimbulkan berbagai permasalahan,
baik dari segi fisik (fisiologis), psikologis, maupun sosial ekonomi. Remaja perempuan cenderung
lebih rentan terhadap dampak negatif pernikahan di usia muda dibandingkan remaja laki-laki. Salah
satu konsekuensi yang sering terjadi adalah meningkatnya angka perceraian di kalangan pasangan
muda, yang disebabkan oleh ketidakmatangan psikologis sehingga mereka belum stabil dalam
menyikapi konflik rumah tangga. Dampak nyata lainnya dari pernikahan dini adalah risiko keguguran
(abortus), karena secara biologis, sistem reproduksi, khususnya rahim, belum berkembang secara

optimal (Pohan et al., 2022).
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Pernikahan dini berdampak besar pada kesehatan, terutama bagi perempuan di bawah 20 tahun.
Hal ini sering dikaitkan dengan kehamilan remaja yang tidak diinginkan. Ada efek fisik dan
psikologis. Remaja yang lemah secara fisik berisiko mengalami persalinan prematur, komplikasi
seperti fistula obstetrik, infeksi, pendarahan berat, anemia, hingga eklampsia, yang dapat
menyebabkan kematian ibu atau bayi. Secara psikologis, mereka rentan mengalami kecemasan,
depresi, serta kekerasan fisik, seksual, dan emosional, yang seringkali disebabkan oleh kurangnya
status dan kekuasaan dalam hubungan rumah tangga (Utami et al., 2024).

Remaja yang masih berada dalam masa pertumbuhan akan mengalami persaingan kebutuhan
gizi dengan janin yang dikandungnya ketika hamil, sehingga meningkatkan risiko bayi lahir dengan
berat badan rendah. Setelah melewati usia 24 bulan, anak yang dilahirkan dari ibu berusia muda
cenderung mengalami gangguan pertumbuhan atau stunting. Selain itu, kondisi emosional remaja
yang belum stabil dapat memicu berbagai permasalahan lainnya (Dini, 2022).

Pernikahan dini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, di antaranya adalah
pendidikan, ekonomi, budaya, serta adat istiadat. Tingkat pendidikan yang rendah atau putus sekolah
sering kali menjadi pemicu utama terjadinya pernikahan usia muda. Kurangnya akses dan motivasi
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi membuat sebagian remaja, khususnya
perempuan, cenderung memilih untuk menikah di usia belia. Dari sisi ekonomi, tekanan finansial
yang dihadapi keluarga juga menjadi alasan utama. Banyak orang tua yang percaya bahwa dengan
menikahkan anak perempuan mereka, beban ekonomi rumah tangga dapat berkurang karena
tanggung jawab kehidupan anak akan berpindah kepada suaminya. Pandangan ini sering kali
mengabaikan dampak jangka panjang terhadap masa depan anak. Sementara itu, faktor budaya juga
memainkan peran penting dalam mendorong pernikahan dini.

Di beberapa kalangan masyarakat, masih ada anggapan bahwa anak perempuan yang tidak
segera menikah berisiko menjadi “perawan tua,” yang dianggap sebagai hal memalukan bagi
keluarga. Kekhawatiran ini mendorong orang tua untuk segera menikahkan anaknya meskipun belum
cukup usia. Tak hanya itu, adat istiadat yang berlaku di beberapa daerah di Indonesia juga turut
memengaruhi praktik perjodohan. Berbagai pandangan tradisional mengenai perkawinan masih
dipegang teguh, yang menyebabkan norma dan tekanan sosial terus melanggengkan praktik
pernikahan dini. Kombinasi dari semua faktor ini menciptakan lingkungan yang mendukung
berlangsungnya pernikahan usia muda, meskipun konsekuensinya dapat merugikan kehidupan anak
dalam jangka Panjang (Mufid & Nail, 2021).

Pada kenyataannya, sebagian besar anak perempuan mengalami menstruasi pertama sekitar
usia 12 tahun. Hal ini kemudian menjadi dasar terjadinya pernikahan pada usia yang sangat muda,
bahkan jauh di bawah batas usia minimal yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang. Salah satu
faktor yang turut mendorong terjadinya pernikahan dini adalah kasus kehamilan sebelum pernikahan,
yang dikenal sebagai Married By Accident (MBA). Di Indonesia, fenomena ini cukup sering terjadi

dan menjadi alasan umum dalam praktik pernikahan usia muda. Masa pubertas yang dialami remaja
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menjadikan mereka sangat rentan terhadap perilaku seksual pra-nikah akibat kurangnya pengetahuan
dan pengendalian diri, yang pada akhirnya memicu kehamilan tidak direncanakan dan berujung pada
pernikahan dini sebagai solusi sosial yang dianggap tepat oleh Masyarakat (Mufid & Nail, 2021).

Trauma akibat pernikahan dapat dialami oleh individu yang menikah pada usia belum matang
atau di bawah usia yang seharusnya. Kondisi ini umumnya muncul karena ketidaksiapan secara
psikologis dalam menghadapi tuntutan-tuntutan perkembangan yang muncul setelah menikah,
sementara kemampuan serta kematangan diri belum terbentuk secara optimal. Pada masa remaja,
salah satu tugas perkembangan penting dari aspek sosial adalah menyelesaikan krisis identitas. Jika
proses ini tidak dijalani dengan baik, maka remaja akan kesulitan membentuk identitas diri yang
stabil. Padahal, identitas yang jelas dan kokoh sangat penting agar individu memiliki pemahaman
yang utuh tentang dirinya sebelum memasuki peran dan tanggung jawab dalam kehidupan
pernikahan, Pernikahan usia dini memiliki dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan
individu, terutama Perempuan, baik dampak pada kesehatan, pendidikan, ekonomi, psikologis, sosial
serta keterbatasan otonomi (Gusnarib & Rosnawati, 2020).

Pentingnya pendidikan kesehatan reproduksi yang mana program Pendewasaan Usia
Perkawinan berada dalam kesatuannya. Informasi yang diberikan berupa cara menjaga kesehatan
organ reproduksi remaja, pencegahan terhadap perilaku seks bebas pada remaja dan risiko pernikahan
usia dini. Oleh karena itu, perlu dikembangkan program dan kegiatan komunikasi, informasi dan
edukasi yang tepat agar tumbuh kesadaran yang tinggi, peningkatan pengetahuan yang berbobot,
kemauan dan tingkah laku yang semakin berbudaya baik (Madinah et al., 2022).

Program Generasi Berencana atau GenRe adalah upaya pemerintah Indonesia untuk mencegah
perkawinan usia dini dan mendukung UNICEF dalam mencapai SDGs. Program Generasi Berencana
(GenRe) bertujuan membimbing remaja dalam mempersiapkan kehidupan berkeluarga melalui
pemahaman tentang pentingnya pendewasaan usia perkawinan. Dengan bekal tersebut, remaja
didorong untuk merencanakan pendidikan, karier, dan pernikahan mereka secara matang dan selaras

dengan tahapan kesehatan reproduksi (Susyanti & Halim, 2020).

el CVEER
Gambar 1. Edukasi Dampak Pernikahan Usia Gambar 2. Pengisian Kuesioner Pre & Post
Dini
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KESIMPULAN

Pendidikan dan penyuluhan mengenai dampak pernikahan usia dini terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, terutama di kalangan remaja dan orang tua.
Melalui edukasi yang terarah, peserta menjadi lebih memahami berbagai risiko yang dapat
ditimbulkan oleh pernikahan dini, seperti gangguan kesehatan reproduksi, ketidaksiapan mental,
putus sekolah, serta beban ekonomi dan sosial. Peningkatan pemahaman ini diharapkan dapat
mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat dalam menunda usia pernikahan, serta
mendukung terciptanya generasi muda yang lebih siap secara fisik, psikologis, dan sosial untuk

membangun keluarga di masa depan.
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